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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika 
siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Penelitian ini termasuk penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, metode tes, catatan lapangan dan 
dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk 
keabsahan data digunakan triangulasi metode dan peneliti lain/penyelidik. Hasil penelitian menunjukkkan 
peningkatan keaktifan belajar matematika dan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa. Peningkatan 
keaktifan belajar matematika siswa dilihat dari indikator: 1) memperhatikan guru saat kegiatan belajar mengajar 
dari 41,67% meningkat menjadi 91,67%, 2) mengajukan pertanyaan kepada guru, dari 8,33% meningkat, 
menjadi 33,33%, 3) menjawab pertanyaan guru dari 16,67% meningkat menjadi 5,33%, dan 4) menjawab 
pertanyaan yang diberikan teman dari 0% meningkat menjadi 33,33%. Peningkatan kreativitas penyelesaian soal 
matematika siswa dilihat dari indikator: yaitu 1) kelancaran (fluency), dari 4,67% meningkat menjadi 45,83%, dan 
2) penguraian (elaboration), dari 4,67% meningkat menjadi 33,33%. 
Kata Kunci: keaktifan belajar matematika, kreativitas penyelesaian soal matematika, Snowball Throwing 
 Abstracts 
The purpose of this study is to improve students’ learning activeness and creativity in solving mathematics 
problem, using kooperatif learning type Snowball Throwing. This is a classroom action research. The data 
collection was conducted through observation, interview, test, field notes, and documentation. The data 
analysis techniques involving reduction of the data, presentation of the data, and deriving the conclusion. For 
the validity of the data, it was used the triangulation method and investigator. The results showed that there 
were increase of students’ learning activeness and creativity in solving mathematics problem. The increase of 
students’ learning activeness, viewed from the indicators of activeness: 1) paying attention to the teacher in the 
learning activity from 41,67% to be 91,67%, 2) asking to teacher from 8,33% to be 33,33%, 3) answering the 
teacher’s question from 16,67% to be 58,33%, and 4) answering the friend’s questions from  0% to be 33,33%. 
The increase of creativity in solving mathematics problem, viewed from the indicators of creativity: 1) fluency, 
from 4,67% to be 45,83%, and 2) elaboration, from  4,67% to be 33,33%. 
Keywords: students’ learning activeness, creativity in solving mathematics problem,  Snowball Throwing
1. PENDAHULUAN  
“Matematika adalah ratunya ilmu pengetahuan (Mathematics is the queen of the sciences), maksudnya ialah bahwa matematika itu 
tidak bergantung kepada bidang studi lain; ...” (Ruseffendi, 1980: 148). Hal tersebut dapat dikatakan demikian karena 
perkembangan matematika tidak tergantung pada ilmu-ilmu lain, dan bidang studi matematika dapat berkembang dan berdiri 
sendiri. Penguasaan terhadap bidang studi matematika merupakan suatu keharusan, terutama di era persaingan global seperti 
saat sekarang, sebab matematika merupakan pintu masuk untuk menguasai sains dan teknologi. Seperti yang dikemukakan 
oleh Nungki (2008: 29) bahwa semua pekerjaan membutuhkan keahlian matematika.  
Dalam perkembangannya yang begitu pesat dewasa ini, dengan belajar matematika orang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, kritis, dan kreatif, yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Mulai 
dari jenjang Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) peserta didik diberikan pelajaran matematika oleh pendidik. Dengan demikian, setelah peserta didik mengikuti 
pembelajaran matematika, mereka bisa lebih aktif dalam proses belajar dan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah 
matematika. 
 Menurut Guilford dalam Munandar (2009: 31), kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini 
masih kurang mendapat perhatian dalam pendidikan. Dari pernyataan Guilford tersebut, terlihat bahwa kreativitas sangat 
penting dalam pembelajaran. Dalam suatu pembelajaran dibutuhkan kreativitas untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Selanjutnya, Ruseffendi (1980: 146) menyatakan bahwa belajar aktif dapat menumbuhkan sifat kreatif, dan anak kreatif 
hidupnya di kemudian hari akan lebih berhasil. Maksud dari pernyataan tersebut bahwa, siswa dapat mengembangkan 
kreativitas mereka jika mereka aktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa proses belajar 




Untuk mengukur keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa dibutuhkan beberapa indikator. 
Keaktifan belajar matematika siswa diamati dari beberapa indikator, yaitu memperhatikan guru saat kegiatan belajar 
mengajar, mengajukan pertanyaan kepada guru, menjawab pertanyaan guru, dan menjawab pertanyaan yang diberikan teman. 
Kreativitas penyelesaian soal matematika siswa diamati dari beberapa indikator, yaitu kelancaran (fluency), dan penguraian 
(elaboration). 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis tanggal 4 November 2015, keaktifan 
belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa di SMK Muhammadiyah Kartasura masih rendah. Siswa kelas XI 
OB SMK Muhammadiyah Kartasura berjumlah 24 siswa laki-laki. Pengamatan awal berdasarkan indikator keaktifan belajar 
matematika siswa yaitu 1) siswa yang memperhatikan guru saat kegiatan belajar mengajar sebanyak 10 siswa (41,67%),         
2) siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru sebanyak 2 siswa (8,33%), 3) siswa yang menjawab pertanyaan guru 
sebanyak 4 siswa (16,67%), dan 4) siswa yang menjawab pertanyaan yang diberikan teman sebanyak 0 siswa (0%). 
Pengamatan awal berdasarkan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa yaitu 1) siswa yang memenuhi indikator 
kelancaran (fluency) sebanyak 1 siswa (4,67%) dan 2) siswa yang memenuhi indikator penguraian (elaboration) sebanyak 1 siswa 
(4,67%). Data tersebut menggambarkan bahwa keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika pada siswa 
kelas XI OB di SMK Muhammadiyah Kartasura berada dalam kategori rendah. 
Rendahnya keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika pada siswa tersebut disebabkan oleh 
beberapa hal, diantaranya adalah: 1) cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran kurang menarik perhatian siswa, 
sehingga siswa mudah bosan; 2) matematika mata pelajaran yang sulit menurut sebagian besar siswa, sehingga siswa malas 
mengerjakan soal-soal latihan; 3) kesulitan siswa dalam memahami soal cerita, siswa kurang terampil mengerjakan soal, dan 
mudah melupakan materi pelajaran yang telah disampaikan guru; dan 4) siswa sering lalai mengerjakan PR matematika, 
bahkan saat mengerjakan PR siswa sering menyontek pekerjaan temannya. Dari beberapa hal yang telah diuraikan, penyebab 
kurangnya keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika pada siswa kelas XI OB di SMK Muhammadiyah 
Kartasura yang paling dominan bersumber dari siswa. 
Dalam proses pembelajaran, hendaknya guru berperan sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator, guru membantu 
mengarahkan gagasan, ide atau pikiran siswa sesuai dengan konteks pelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat 
dapat menentukan keberhasilan guru dalam mentransfer ilmu kepada siswa. Sehingga siswa dapat aktif dalam belajar, dan 
dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam penyelesaian soal matematika. Berdasarkan penyebab yang paling dominan 
dapat diajukan alternatif tindakan yaitu dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST). 
Menurut Huda (2014: 226), pada pembelajaran ST siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendapatkan 
tugas dari guru. Kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan di selembar kertas yang dibentuk seperti bola (kertas 
pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain. Selanjutnya, siswa yang mendapat lemparan kertas harus menjawab pertanyaan dalam 
kertas yang diperoleh. Strategi Snowball Throwing digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan 
siswa dalam sebuah materi. Strategi pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan 
menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu kelompoknya, melatih kesiapan siswa dan saling memberikan 
pengetahuan. 
Hipotesis tindakan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah melalui pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing dapat meningkatkan keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa kelas XI OB semester 
genap SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2015/2016. 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa tujuan yang harus dicapai, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika 
dengan Snowball Throwing pada siswa kelas XI OB SMK Muhammadiyah Kartasura. Tujuan khusus penelitian ini adalah 
meningkatkan keaktifan belajar matematika setelah dilakukan pembelajaran dengan Snowball Throwing, dan meningkatkan 
kreativitas penyelesaian soal matematika setelah dilakukan pembelajaran dengan Snowball Throwing. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Desain penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan tahap demi tahap untuk memperbaiki kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar 
yang berlangsung di kelas. Pelaku tindakan yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dalam 
penelitian ini adalah Siti Nurzanah, S.Pd selaku guru matematika kelas XI OB SMK Muhammadiyah Kartasura, dan siswa 
kelas XI OB SMK Muhammadiyah Kartasura sebanyak 24 siswa laki-laki yang menerima tindakan. Sedangkan peneliti 
bertindak sebagai observer. 
Penelitian ini berlangsung pada tanggal 4 Februari 2016 sampai 16 Februari 2016. Peneliti dan guru matematika 
terlibat secara langsung sejak dialog awal, perencanaan tindakan, observasi, refleksi, dan evaluasi. Pengambilan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu: 1) observasi, 2) wawancara, 3) metode tes, 4) catatan lapangan, dan 
5) dokumentasi. Berdasarkan metode pengambilan data, maka dikembangkan instrumen penelitian yaitu: 1) lembar 
wawancara, 2) lembar observasi keaktifan belajar matematika siswa, 3) soal tes kreativitas, 4) lembar catatan lapangan, 5) 
dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang bermanfaat untuk 
menjawab permasalahan pada penelitian. 
Validitas atau keabsahan data kualitatif menurut Sukmadinata (Sutama, 2015: 233) dapat dilakukan melalui (1) 
observasi secara terus menerus, (2) triangulasi sumber, metode dan peneliti lain, (3) pengecekan anggota (member check), 
diskusi teman sejawat dan pengecekan referensi. Pada penelitian  ini, peneliti menggunakan triangulasi metode dan penelitii 
lain/penyelidik. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data hasil analisis dokumentasi dengan hasil 
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observasi dengan harapan keabsahan data dapat dipertahankan. Sedangkan triangulasi penyelidik dilakukan peneliti dengan 
cara memanfaatkan pengamat lain untuk mengecek kembali derajat kepercayaan data dan membantu meminimalisir 
kemencengan data. Pengamat lain yang dimaksud adalah guru matematika kelas XI OB SMK Muhammadiyah Kartasura. 
Agar memenuhi validitas isi, peneliti meminta bantuan guru matematika kelas XI OB untuk menelaah apakah perangkat tes 
yang diajukan mewakili isi materi dan tujuan atau tidak. Selanjutnya pendapat dari guru matematika kelas XI OB tersebut 
dijadikan pedoman untuk memperbaiki dan menyempurnakan isi materi tes tersebut. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif dengan dilandasi oleh hasil dari setiap 
tindakan, baik tertulis maupun lisan. Komponen-komponen yang dianalisis dalam analisis data menurut Miles and 
Huberman dalam (Sugiyono, 2014: 246-253) yaitu reduksi data, penyajian data, dan verivikasi data atau penarikan 
kesimpulan. 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  penerapan Snowball Throwing untuk meningkatkan keaktifan 
belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa kelas XI OB SMK Muhammadiyah Kartasura. Hasil yang 
diharapkan peneliti dalam peningkatan keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa yaitu: 
1. Indikator Pencapaian Keaktifan  
1) Siswa yang memperhatikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar ada 10 siswa (41,67%), setelah dilakukan 
tindakan dengan Snowball Throwing diharapkan bertambah menjadi 15 siswa (62,5%).  
2) Siswa yang berani mengajukan pertanyaan kepada guru ada 2 siswa (8,33%), setelah dilakukan tindakan diharapkan 
bertambah menjadi 6 siswa (25%).  
3) Siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru ada 4 siswa (16,67%), setelah dilakukan tindakan diharapkan 
bertambah menjadi 8 siswa (33,33%).   
4) Siswa yang menjawab pertanyaan yang diberikan teman ada 5 siswa (20,83%). 
2. Indikator Pencapaian Kreativitas 
1) Siswa yang menghasilkan banyak gagasan dalam penyelesaian masalah ada  1 siswa (4,17%), setelah dilakukan 
tindakan dengan Snowball Throwing diharapkan bertambah menjadi  6 siswa (25%). 
2) Siswa yang menguraikan sesuatu/menyatakan pengarahan gagasan secara terinci dalam penyelesaian masalah ada 1 
siswa (4,17%), setelah dilakukan tindakan diharapkan  bertambah menjadi 6 siswa (25%). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam penelitian ini, strategi pembelajaran yang digunakan adalah Snowball Throwing. Langkah-langkah pembelajaran Snowball 
Throwing menurut Huda (2014: 227) adalah sebagai berikut:  
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
2) Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi. 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada teman sekelompoknya. 
4) Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5) Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama kurang lebih 15 menit. 
6) Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut 
secara bergantian. 
7) Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran. 
Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I yang terdiri dari pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua, dan siklus II yang terdiri dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua, dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing dan menerapkan langkah-langkah di atas menunjukkan adanya peningkatan keaktifan 
belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa.  
Data hasil pengamatan mengenai keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika pada siswa kelas XI 
OB SMK Muhammadiyah Kartasura sebelum dilakukan tindakan sampai akhir tindakan siklus II dapat disajikan dalam 










Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil peningkatan keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian 
soal matematika siswa dapat diamati dari peningkatan pada setiap indikator-indikator yang digunakan.  
3.1 Keaktifan Belajar Matematika Siswa 
Keaktifan belajar matematika siswa melalui strategi pembelajaran Snowball Throwing diamati berdasarkan beberapa indikator, 
yaitu:  
1) Memperhatikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar, data pada penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari 
sebelum dilakukan tindakan sampai berakhirnya siklus II, yaitu dari 10 siswa (41,67%) menjadi 22 siswa (91,67%).  
Dengan menerapkan strategi pembelajaran Snowball Throwing pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
keaktifan belajar matematika siswa pada indikator memperhatikan guru saat kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan Febrianti, dkk (2012), yang menyatakan bahwa Snowball Throwing merupakan 
salah satu model pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan peran siswa di dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan terdapat pengajaran yang dilakukan oleh ketua kelompok kepada teman-teman di kelompoknya atau dapat 
dikatakan bahwa terjadi tutor sebaya untuk memahami materi yang sedang mereka pelajari. Aktivitas lainnya adalah 
membuat dan menjawab soal serta melakukan permainan antar kelompok. Hal tersebut dilakukan siswa sesuai instruksi 
dari guru. Guru hanya berperan sebagai fasilitator, dan siswa memperhatikan setiap instruksi yang diberikan oleh guru. 
Sehingga, dengan demikian dapat meminimalisir siswa yang ramai sendiri saat proses belajar mengajar berlangsung.  
Sejalan dengan penelitian Febrianti, dkk (2012), Januwardana (2014) menyatakan bahwa dalam pembelajaran guru 
berperan sebagai fasilitator dan motifator, siswa harus aktif mengembangkan pembelajarannya sendiri agar apa yang 
sedang dipelajari menjadi lebih bermakna dan mudah untuk diingat. Di sini terlihat bahwa dalam pembelajaran Snowball 



















1 Memperhatikan guru 





































4 Menjawab pertanyaan 












 Tabel 2. Data Peningkatan Kreativitas Penyelesaian Soal Matematika Siswa 
No Indikator yang diamati 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
















2) Mengajukan pertanyaan kepada guru, data pada penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum dilakukan 
tindakan sampai berakhirnya siklus II, yaitu dari 2 siswa (8,33%) menjadi 8 siswa (33,33%).  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Febrianti, dkk (2012), di antaranya menyatakan bahwa 
model pembelajaran aktif tipe Snowball Throwing merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran aktif yang dapat 
meningkatkan kemampuan bertanya dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, Fathurrahman (2011: 186) menyatakan 
bahwa siswa diharapkan berperan aktif, berinisiatif, dan berkreasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam 
penelitian ini, siswa diharapkan berinisiatif untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. 
 
3) Menjawab pertanyaan guru, data pada penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan 
sampai berakhirnya siklus II, yaitu dari 4 siswa (16,67%) menjadi 14 siswa (58,33%).  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Januwardana, dkk (2014), yang menyatakan bahwa 
pembelajaran Snowball Throwing sangat tepat untuk melatih kesiapan siswa dalam mempelajari permasalahan yang sedang 
dialami, agar siswa menjadi lebih tanggap untuk menghadapi segala sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa menjadi lebih aktif, dan apa yang telah dipelajari akan awet melekat pada ingatan siswa, karena siswa 
secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan, bahwa 
dengan pembelajaran Snowball Throwing guru dapat melihat sejauh mana materi yang telah dipelajari dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada siswa. Sehingga, pembelajaran ini memungkinkan lebih banyak siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dari guru, dan kesiapan mereka dalam menjawab pertanyaan.  
Selain itu, dalam teori Sriyono, dkk (1992: 75) mengenai keaktifan ingatan yang menyatakan bahwa pada waktu 
mengajar anak harus aktif menerima bahan pengajaran yang disampaikan oleh guru, dan menyimpannya dalam otak. 
Kemudian pada suatu saat ia siap dan mampu mengutarakan kembali. Dengan kata lain, saat guru menanyakan tentang 
materi yang telah dipelajari siswa dapat menjawabnya dengan lancar dan benar. Sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan guru. 
 
4) Menjawab pertanyaan yang diberikan teman, data pada penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum 
dilakukan tindakan sampai berakhirnya siklus II, yaitu dari 0 siswa (0%) menjadi 8 siswa (33,33%) 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Febrianti, dkk (2012), dalam penelitiannya siswa dituntut 
untuk selalu aktif agar dapat mencapai pembelajaran yang optimal dan juga efektif, yaitu dengan cara siswa aktif 
mengemukakan ide-ide dan banyak berlatih mengerjakan soal-soal matematika. Seperti dengan penelitian yang peneliti 
lakukan, jika siswa sering mengerjakan soal di depan kelas maka siswa akan lebih aktif, berani mengungkapkan ide-ide 
dalam penyelesaian masalah, dan percaya diri dalam menjawab soal. Hal tersebut sejalan dengan teori Sriyono, dkk (1992: 
75) bahwa akal anak-anak harus aktif atau diaktifkan untuk memecahkan masalah. Selain itu, Thorndike dalam (Dimyati 
dan Mudjiono, 1999: 45) mengemukakan keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum “law of exercise”-nya yang 
menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan.   
3.2 Kreativitas Penyelesaian Soal Matematika Siswa 
Kreativitas penyelesaian soal matematika siswa melalui strategi pembelajaran Snowball Throwing diamati berdasarkan beberapa 
indikator, yaitu:  
1) Kelancaran (fluency): kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan dalam penyelesaian masalah, data pada penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan sampai berakhirnya siklus II, yaitu dari 1 siswa 
(4,17%) menjadi 11 siswa (45,83%).  
Sesuai dengan teori Ghufron dan Rini (2001: 107) yaitu kelancaran berpikir (fluency) dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mengemukakan banyak ide atau gagasan secara lancar. Selanjutnya, Manurung (2011) menyatakan 
fluency/kefasihan dalam penyelesaian masalah mengacu pada kemampuan siswa memberi banyak penyelesaian yang 
benar. Guilford dalam (Suryosubroto, 2009: 193) juga mendefinisikan fluency/kelancaran sebagai kemampuan untuk 
menghasilkan banyak gagasan. Dalam penelitian ini, kelancaran (fluency) dilihat dari cara siswa dalam menyelesaikan soal 
tes kreativitas dengan menghasilkan beberapa ide atau jawaban.  
 
2) Penguraian (elaboration): kemampuan untuk menguraikan sesuatu/menyatakan pengarahan gagasan secara terinci dalam 
penyelesaian masalah, data pada penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan sampai 
berakhirnya siklus II, yaitu dari 1 siswa (4,17%) menjadi 8 siswa (33,33%). 
Sesuai dengan teori Ghufron dan Rini (2001: 111) yaitu elaborasi pikiran (elaboration) adalah kemampuan memperkaya 
dan mengembangkan ide-ide serta kemampuan memerinci ide sampai ke hal-hal yang sekecil-kecilnya. Selanjutnya, 
menurut teori Guilford dalam (Suryosubroto, 2009: 193) elaboration juga didefinisikan sebagai kemampuan menyatakan 
gagasan secara terperinci. Dalam penelitian ini, penguraian (elaboration) dilihat dari keterincian siswa dalam menyelesaikan 
soal tes kreativitas. 
Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan 




4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas XI OB SMK Muhammadiyah Kartasura, dapat disimpulkan bahwa 
dengan menerapkan strategi pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan belajar dan kreativitas 
penyelesaian soal matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya indikator-indikator sebagai berikut, yaitu: 
4.1 Keaktifan Belajar Matematika Siswa 
Keaktifan belajar matematika siswa melalui strategi pembelajaran Snowball Throwing diamati berdasarkan beberapa indikator, 
yaitu:  
1) Memperhatikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar, mengalami peningkatan karena sudah melebihi indikator 
pencapaian yaitu melebihi 62,5%. 
2)   Mengajukan pertanyaan kepada guru, mengalami peningkatan karena sudah melebihi indikator pencapaian yaitu melebihi 
25%. 
3)   Menjawab pertanyaan guru, mengalami peningkatan karena sudah melebihi indikator pencapaian yaitu melebihi 33,33%. 
4)  Menjawab pertanyaan yang diberikan teman, mengalami peningkatan karena sudah melebihi indikator pencapaian yaitu 
melebihi 20,83%. 
4.2 Kreativitas Penyelesaian Soal Matematika Siswa 
Kreativitas penyelesaian soal matematika siswa melalui strategi pembelajaran Snowball Throwing diamati berdasarkan beberapa 
indikator, yaitu:  
1) Kelancaran (fluency): kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan dalam penyelesaian masalah, mengalami 
peningkatan karena sudah melebihi indikator pencapaian yaitu melebihi 25%. 
2) Penguraian (elaboration): kemampuan untuk menguraikan sesuatu/menyatakan pengarahan gagasan secara terinci dalam 
penyelesaian masalah, mengalami peningkatan karena sudah melebihi indikator pencapaian yaitu melebihi 25%. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi pembelajaran Snowball Throwing, yaitu setiap siswa diwajibkan 
membuat satu pertanyaan apa saja mengenai materi yang telah dipelajari di lembar kertas yang dibentuk seperti bola. Lalu, 
kertas pertanyaan tersebut diberikan kepada temannya. Kemudian, siswa yang ingin menjawab pertanyaan temannya tersebut 
mempresentasikannya ke depan kelas, selanjutnya dievaluasi guru bersama dengan siswa yang lain. Dalam penelitian yang 
telah peneliti laksanakan, pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa lain hanya dikerjakan oleh temannya di lembar kertas 
tersebut tanpa adanya evaluasi dan tindak lanjut dari guru. Untuk masukan dalam penelitian selanjutnya, sebaiknya 
pertanyaan tersebut dapat dijadikan masukan oleh guru dalam pembelajaran selanjutnya.  
Selain itu, penelitian yang dilakukan ini memiliki keterbatasan, yaitu variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
hanya terbatas pada keaktifan belajar dan kreativitas penyelesaian soal matematika siswa pada materi bangun ruang 
menggunakan strategi pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan masih banyak variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh 
peneliti.  
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